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Abstract:The Implementation of Somatic Auditory Visual Intellectual (SAVI) Approach to Improve the 
Mastery of Pesawat Sederhana Concept on the Fifth Grade Students of SDN Jati 1. The aim of this research is to 
improve mastery of pesawat sederhana concept in science learning by applying SAVI approach. The type of this 
research is classroom action research (CAR). During three cycle. Each cycle consist of four phases, that are 
planning, action implementation, observation, and reflection. Data collecting technique is test, observation, 
documentation, and interview. Data analyzed technique is interactive analysis model (Miles and Huberman), it 
consists of three component, there are data reduction, display data, and taking the conclucion or verification. The 
conclution of this research is by applying of SAVI approach can improve the mastery concept of pesawat 
sederhana. 
 
Abstrak: Penerapan Pendekatan Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep Pesawat Sederhana dalam Pembelajaran IPA di SDN Jati 1. Tujuan penelitian adalah meningkatkan 
penguasaan konsep pesawat sederhana melalui pendekatan SAVI. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Berlangsung selama tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaa, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi 
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulian penelitian ini adalah penerapan 
pendekatan SAVI dapat meningkatkan penguasaan konsep pesawat sederhana. 
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Pembelajaran IPA terutama konsep 
pesawat sederhana sekarang ini masih di-
dominasi dengan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher centered 
learning). Guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab saat menjelaskan 
suatu materi tanpa memperhatikan keterlibat-
an siswa dalam pembelajaran. Guru berperan 
aktif dalam pembelajaran merupakan satu-
satunya sumber informasi sedangkan siswa 
hanya berperan pasif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, ren-
dahnya penguasaan konsep pesawat seder-
hana tersebut ditunjukkan dengan daftar per-
olehan nilai siswa prasiklus pada pem-
belajaran IPA konsep pesawat sederhana de-
ngan metode ceramah dan tanya jawab me-
nunjukkan masih adanya sebagian besar sis-
wa mendapat nilai dibawah Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Dari 21 
siswa hanya ada 9 siswa (43%) yang nilainya 
lebih dari atau sama dengan KKM. Masih ba-
nyaknya siswa yang belum mencapai KKM 
merupakan suatu indikasi bahwa proses pem-
belajaran yang dilaksanakan kurang berhasil 
dalam membantu siswa untuk menguasai 
suatu konsep. 
Guna meningkatkan penguasaan kon-
sep pesawat sederhana dalam pembelajaran 
IPA, guru perlu menerapkan sebuah pen-
dekatan pembelajaran yang membuat materi 
menjadi lebih mudah dan menyenangkan. 
Terdapat banyak model, metode, strategi, 
maupun pendekatan yang mengaktifkan sis-
wa salah satunya adalah pendekatan Somatis 
Auditori Visual Intelektual (SAVI). 
Pendekatan SAVI termasuk dalam 
Accelerated Learning yang merupakan kon-
sep yang diciptakan oleh Meier. Pendekatan 
SAVI adalah pendekatan yang melibatkan 
empat macam gaya belajar yaitu gaya belajar 
somatis atau kinestik, gaya belajar auditori, 
gaya belajar visual, dan gaya belajar intelek-
tual. Pendekatan SAVI menggabungkan ge-
rakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua alat indera sehingga ber-
pengaruh besar pada pembelajaran.  
Secara umum karakteristik pendekat-
an SAVI dapat dilihat dari unsur-unsur SAVI 
yang diungkapkan Meier (2002: 91) yaitu 
somatis sebagai belajar dengan bergerak dan 
berbuat (learning by moving and doing), 
auditori sebagai belajar dengan berbicara dan 
mendengarkan (learning by talking and hear-
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ing), visual sebagai belajar dengan meng-
amati dan menggambarkan (learning by ob-
serving and picturing), dan intelektual se-
bagai pembelajaran dengan pemecahan ma-
salah dan melakukan refleksi (learning by 
problem solving and reflecting).  
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Roussel (2011: 5) menyatakan bahwa 
accelerated pada dasarnya berarti semakin 
bertambah cepat. Learning didefinisikan se-
bagai sebuah proses perubahan kebiasaan 
yang disebabkan oleh penambahan ke-
terampilan, pengetahuan, atau sikap baru. 
Jika digabungkan, pembelajaran cepat berarti 
mengubah kebiasaan dengan meningkatkan 
kecepatan. 
Dari beberapa pengertian pendekatan 
SAVI yang disampaikan oleh para ahli 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan SAVI adalah pendekatan yang 
melibatkan semua indra dan juga pikiran. 
Pembelajaran dengan pendekatan SAVI 
merupakan pembelajaran yang dapat mem-
buat siswa aktif, ada aktivitas tubuh dan otak 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Jati 1 pada semester genap.  
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas V SDN Jati 1 sebanyak 21 siswa, 
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 7 sis-
wa perempuan. Penelitian ini  telah di-
laksanakan selama 5 bulan yaitu dari bulan 
Desember 2012 sampai bulan April 2013. 
Prosedur penelitian ini dilakukan 
dalam empat tahap seperti yang dikemukakan 
oleh Arikunto (2008: 20) yaitu perencanaan 
(planning), penerapan tindakan (acting), 
mengobservasi (observing), dan melakukan 
refleksi (reflecting). 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah dokumentasi, observasi, wa-
wancara, dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data model 
interaktif. Miles dan Huberman (2009: 20) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data model interaktif yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan (verifi-
cation) yang berlangsung secara interaktif. 
 
HASIL 
Pada kondisi awal, penguasaan kon-
sep pesawat sederhana siswa pada pem-
belajaran IPA masih rendah. Hal ini dibukti-
kan dengan hasil tes prasiklus yaitu dari 21 
siswa hanya 9 siswa yang mendapat nilai 
lebih dari KKM (70) sedangkan 12 siswa 
lainnya mendapatkan nilai di bawah KKM.  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pengu-
asaan Konsep Pesawat Sederhana 
Prasiklus 
No 
Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 42-52 2 47 94 9 
2 53-63 6 58 348 24 
3 64-74 8 69 552 43 
4 75-85 4 80 320 19 
5 86-98 1 91 91 5 
Jumlah             21 345 1405 100 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
belum tuntas sebanyak 12 siswa atau 57% 
dan yang sudah tuntas adalah 9 siswa atau 
43%. Nilai terendah pada prasiklus adalah 42 
sedangkan nilai tertingginya adalah 90. 
Pada siklus I, penguasaan konsep 
pesawat sederhana sudah meningkat tetapi 
masih ada sebagian siswa yang masih meng-
alami kesulitan, hal ini dikarenakan siswa 
yang kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa 
belum terbiasa melakukan percobaan, diskusi 
kelompok maupun presentasi. 
Nilai penguasaan konsep pesawat 
sederhana pada siklus I diperoleh nilai te-
rendah 54, sedangkan nilai tertingginya  ada-
lah 88. Distribusi frekuensi nilai penguasaan 
konsep pesawat sederhana siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2. di bawah ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pengu-
asaan Konsep Pesawat Sederhana 
Siklus I 
No 
Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 54-61 3 57,5 172,5 14 
2 62-69 3 65,5 196,5 14 
3 70-77 7 73,5 514,5 33 
4 78-85 6 81,5 489 29 
5 86-93 2 89,5 179 10 
Jumlah             21 367,5 1551,5 100 
Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
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(≥70) adalah sebanyak 15 siswa atau sebesar 
71%  dan siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM adalah 6 siswa atau 29%.  
Berdasarkan rata-rata siklus I, indika-
tor kinerja siklus I sudah tercapai yaitu 70% 
dan mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan prasiklus. Oleh karena itu, penelitian 
perlu dilanjutkan ke siklus II.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekurang-
an pada siklus I kemudian dicari cara untuk 
menyelesaikannya, sudah ada peningkatan 
aktivitas siswa maupun kinerja guru tetapi 
perlu ditingkatkan lagi. Hasil refleksi ter-
sebut adalah dengan memperbaiki proses 
pembelajaran dan memberikan penguatan 
bagi siswa yang belum tuntas supaya lebih 
giat belajar dan berani bertanya jika belum 
menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru selama pembelajaran. 
Adanya refleksi tersebut dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
penguasaan konsep pesawat sederhana di-
bandingkan dengan siklus I. Nilai terendah 
pada siklus II adalah 57,5 dan nilai tertinggi-
nya sebesar 97,5.  
Distribusi frekuensi nilai penguasaan 
konsep pesawat sederhana siklus II dapat 
dilihat pada tabel 3. di bawah ini. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pengu-
asaan Konsep Pesawat Sederhana 
Siklus II 
No 
Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 57-65 1 61 61 5 
2 66-74 2 70 140 9 
3 75-83 5 79 395 24 
4 84-92 8 88 704 38 
5 93-101 5 97 4 24 
Jumlah              21 404 1785 100 
Berdasarkan tabel 3. diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM adalah 18 siswa atau 86% dan siswa 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
adalah 3 siswa atau 14%.  
Berdasarkan rata-rata siklus II, niali 
penguasaan konsep pesawat sederhana meng-
alami peningkatan dibandingkan dengan pra-
siklus dan siklus I. Oleh karena itu, penelitian 
perlu dilanjutkan ke siklus III. 
Pada akhir siklus II diadakan refleksi 
dengan guru kelas. Terdapat peningkatan 
yang cukup signifikan, siswa sudah terbiasa 
dan aktif dalam percobaan, diskusi, maupun 
presentasi kelompok,  
Adanya refleksi tersebut dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
penguasaan konsep pesawat sederhana di-
bandingkan dengan siklus II. Nilai terendah 
pada siklus II adalah 66 dan nilai tertinggi-
nya sebesar 98.  
Distribusi frekuensi nilai penguasaan 
konsep pesawat sederhana siklus III dapat 
dilihat pada tabel 4. di bawah ini. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pengu-
asaan Konsep Pesawat Sederhana 
Siklus III 
No 
Nilai 
Interval 
fi Xi fi.xi 
Persentase 
(%) 
1 66-72 2 69 61 5 
2 73-79 1 76 140 9 
3 80-86 6 83 395 24 
4 87-93 5 90 704 38 
5 94-100 7 97 4 24 
Jumlah              21 415 1785 100 
Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
adalah 20 siswa atau 95% dan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM adalah 1 
siswa atau 5%.  
Berdasarkan rata-rata siklus II, nilai 
penguasaan konsep pesawat sederhana sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan de-
ngan prasiklus, siklus I, dan siklus II.  
Pada akhir siklus III diadakan refleksi 
dengan guru kelas. Kinerja guru dan aktivitas 
siswa sudah sangat baik, tetapi masih perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan lagi.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat di-
ketahui bahwa upaya untuk meningkatkan 
penguasaan konsep pesawat sederhana me-
lalui pendekatan SAVI sudah berhasil dan 
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena 
sudah mencapai target pencapaian akhir sik-
lus yaitu sebesar 90%. 
 
PEMBAHASAN 
Nilai penguasaan konsep pesawat pada 
kondisi awal m sederhana siswa kelas V 
SDN Jati 1 pada kondisi awal (prasiklus) 
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
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hasil tes prasiklus dimana hanya 9 siswa atau 
43% dari 21 siswa yang mendapatkan nilai 
sama dengan atau lebih dari KKM (70) 
sedangkan 12 siswa lainnya belum mencapai 
nilai sama dengan atau lebih dari KKM. Oleh 
karena itu, perlu diadakan tindakan perbaikan 
untuk mengatasi rendahnya penguasaan kon-
sep pesawat sederhana dengan menerapkan 
pendekatan SAVI. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa peningkatan penguasaan konsep pada se-
tiap siklusnya menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan menerapkan pendekatan 
SAVI sudah berhasil. Selain dapat me-
ningkatkan penguasaan konsep siswa, pen-
dekatan SAVI juga dapat meningkatkan 
kinerja guru dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran karena setiap siswa mendapat 
kesempatan untuk memenuhi unsur SAVI. 
Seperti yang telah dikemukakan se-
belumnya bahwa dalam pembelajaran IPA 
konsep pesawat sederhana dengan pendekat-
an SAVI dapat menciptakan pembelajaran 
yang beragam sesuai dengan gaya belajar 
siswa, sehingga pembelajaran menyenangkan 
dan tidak membosankan. Hal ini dapat di-
buktikan dengan meningkatnya nilai pengu-
asaan konsep pesawat sederhana siswa pada 
setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM sebanyak 15 
siswa atau 71% dengan nilai rata-rata peng-
uasaan konsep siswa sebesar 73,88. Pada 
siklus II siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 18 siswa atau 86% dengan 
nilai rata-rata siswa sebesar 85. Dan pada 
siklus III siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 20 siswa atau 95% dengan 
nilai rata-rata sebesar 87,66. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga 
siklus dengan menerapkan pendekatan SAVI 
dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V 
SDN Jati 1, dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan pendekatan SAVI dapat meningkat-
kan penguasaan konsep pesawat sederhana 
dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V 
SDN Jati 1 tahun ajaran 2012/2013. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya nilai 
penguasaan pesawat sederhana yaitu pada 
prasiklus nilai rata-rata siswa adalah 66,90, 
pada siklus I nilai rata-rata siswa 73,88, pada 
siklus II nilai rata-rata siswa 85, dan siklus 
III meningkat menjadi 86. Ketuntasan nilai 
penguasaan konsep pesawat sederhana pada 
prasiklus sebanyak 9 siswa atau 43%, siklus I 
sebanyak 15 siswa atau 71%, siklus II se-
banyak 18 siswa atau 86%, sedangkan siklus 
III sebanyak 20 siswa atau 95%. 
Pada saat pelaksanaan tindakan ditemu-
kan beberapa kendala. Salah satu kendala 
yang ditemukan adalah siswa belum terbiasa 
melakukan percobaan, diskusi kelompok 
maupun presentasi sehingga perlu penyesuai-
an terlebih dahulu. Selain itu, banyak siswa 
yang masih ragu-ragu dalam bertanya, men-
jawab maupun berpendapat. Kendala tersebut 
dapat diatasi dengan pemberian petunjuk 
yang lebih jelas sebelum percobaan dan 
mengingatkan siswa yang masih ramai ketika 
diskusi kelompok dan presentasi. Selain itu, 
guru juga harus senantiasa memotivasi siswa 
agar percaya diri saat bertanya, menjawab, 
maupun mengemukakan pendapat. 
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